
 

 

ABSTRAK 

 Firmansyah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juni 

2014, Kajian Evaluasi Pengadaan Pekerjaan Konstruksi Dengan E-

Procurement di Kota Malang Ditinjau Dari Segi Keterbukaan, Adil/tidak 

diskriminatif dan Bersaing, Dosen Pembimbing : Saifoe El Unas, ST, MT dan 

Ir. As’ad Munawir, MT. 

E-procurement merupakan suatu proses pengadaan yang mengacu  pada 

penggunaan internet sebagi sarana informasi dan komunikasi. Secara umum 

tujuan dari diterapkannya e-procurement yaitu untuk menciptakan keterbukaan, 

transparansi, efisiensi, efektifitas, akuntabilitas serta persaingan yang sehat 

dalam pengadaan barang dan jasa melalui media elektronik antara pengguna 

jasa dan penyedia jasa. Di Indonesia e-procurement mulai mendapat perhatian 

kemballi setelah berlakunya Perspres No.54 tahun 2010.  

Penelitian ini tentang evaluasi pengadaan pekerjaan konstruksi dengan e-

procurement di Kota Malang. Dilakukan dengan metode objek penelitian diminta 

pendapatnya dalam bentuk skala likert. Dimana objek penelitian ini adalah 

responden yang melaksanakan pengadaan pekerjaan konstruks e-procurement di 

Kota Malang, yang terjadi selama kurun waktu 2012 samapi dengan akhir tahun 

bulan Desember 2013. Responden penelitian ini adalah kontraktor grade 5, 6 dan 

7 serta PPK dan Pokja ULP selaku panitia pengadaan di Kota Malang. Analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pengujian hipotesis dan metode 

IPA (Importance Performance Analysis).  

Setelah mendapat hasil penelitian dapat diketahui pada analisa deskriptif 

bahwa semua variabel termasuk dalam kategori kriteria persentase tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel mendapat respon Penyedia Jasa dan 

Pengguna Jasa telah berhasil dalam prinsip segi keterbukaan, adil/tidak 

diskriminatif dan persaingan sehat pada pengadaan pekerjaan konstruksi dengan 

e-procurement di Kota Malang. Pada metode IPA dari segi keterbukaan 

dihasilkan penilaian kinerja termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

memperoleh IP (Index Performance) yaitu sebesar 93,32 %, dari segi adil/tidak 

diskriminatif memperoleh IP yaitu sebesar 91,81 %, dan dari segi persaingan 

sehat memperoleh IP yaitu sebesar 86,56 %. Variabel yang kinerjanya sudah baik 

dan dianggap penting oleh Penyedia Jasa dan Pengguna Jasa dari segi 

keterbukaan yaitu Pengumuman Lelang, Berita acara hasil pelelangan (BAHP), 

dan Pengumuman Pemenang, dari segi adil/tidak diskriminatif yaitu Dokumen 

Pengadaan, Evaluasi dan Sanggahan peserta lelang dan untuk dari segi 

persaingan sehat yaitu Upload dokumen pengadaan. Dokumen pengadaan, 

Aanwijzing/Berita acara pemberian penjelasan, dan Evaluasi. 

 

Kata kunci : e-procurement, pengadaan pekerjaan konstruksi, IPA ((Importance 

Performance Analysis) 


